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A. Latar Belakang Masalah

Gagasan Monoteisme Andrew Lang dan Wilhem Schmidt dalam tinjauan Islam
bahwa ada dua teori pokok mengenai asal usul agama. Versi pertama tinjauan secara
antropologis, sosiologis, historis, maupun psikologis, yang intinya pada dasarnya
sama yaitu bahwa agama adalah merupakan suatu fenomena social, kultural atau
spiritual yang mengalami evolusi dari bentuknya yang sederhana, yang bisa
dinamakan dengan primitive, atau juga disebut agama natural (alam) ke bentuk yang
sempurna dan akhirnya apa yang kita jumpai sampai sekarang.

Versi kedua yang dikemukakan oleh seorang agamawan, umpamanya Andrew
Lang seorang sarjana Inggris dan Wilhem Schmidt seorang sarjana Jerman dan
didukung lagi oleh sarjana-sarjana Barat lainnya mengemukakan teori mereka bahwa
pada bangsa primitive sudah mengenal adanya kepercayaan tentang tokoh dewa yang
tertinggi (Ur-Monoteisme=monotes asli) kepercayaan tentang tokoh dewa tertinggi
yang paling berkuasa, sebagai pencipta alam semesta. Demikian dapat diketahui
bahwa keyakinan kepada dewa tertinggi adalah merupakan bentuk religi (agama)
manusia yang tertua dan pertama.’

Agama itu berdasar pada suatu kodrat kejiwaan, yaitu keyakinan. Pada dasarnya

setiap manusia mempunyai keyakinan akan adanya kekuatan di balik alam semesta,

'M. Husaini Abbas,| , Gagasan Monoteisme Andrew Lang dan Wilhelm Schmidt dalam
Tinjauan Islam, ” Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 10, No. 2 Juli 2011, 175-176.



oleh sebab itu lahirlah kepercayaan kepada Sang Pencipta tersebut bagi kita umat
beragama Islam ialah Allah Swt. Di dalam agama Islam kita selalu dibimbing untuk
selalu menjalankan perintahnya dan larangan-Nya.?

Agama Islam menjadi ciri khas masyarakat Kalimantan, yang mana agama
Islam merupakan kepercayaan yang masih diyakini hingga abad ke-20 ini. Serta sifat
dakwah Islam yng biasanya dilakukan dengan moderat, toleran dan akomodatif.

Namun praktek-praktek keagamaan yang terjadi tidak seluruhnya berdasar
kepada ajaran Islam, karena sisa-sisa kepercayaaan dan ajaran-ajaran masih
ditemukan yang asal-usulnya merupakan kepercayaan nenek moyang yang telah
berurat akar dan sifatnya juga turun temurun.

Diantara kepercayaan lama yang masih ada dalam yang merupakan unsur dari
animisme dan dinamisme antara lain dalam kehidupan sehari-hari ialah kepercayaan
terhadap benda-benda pusaka, makhluk gaib (supernatural) seperti jin, kepercayaan
yang berkaitan dengan kesaktian seperti mantra, berkah dan tenaga dalam serta
kepercayaan terhadap hal-hal yang harus dilakukan oleh keturunan-keturunan
tertentu.

Kepercayaan akan adanya jiwa pada setiap makhluk yang ada , bahkan
sekalipun makhluk tadi sudah meninggal. Kepercayaan akan makhluk-makhluk halus
atau roh yang ada disekitar manusia dan berbagai tempat lainnya, ia bisa berbuat baik

dan adapula kadang berbuat jahat, yang mana hal itu menyebabkan manusia di kuasai

2 Joesoef dan Sou’yb, Agama-Agama Besar di Dunia, (Jakarta: PT. Al-Husna Zikra, 1996),
18.



rasa takut, sebaliknya roh agar bersikap baik, maka dilakukanlah upacara-upacara
pemujaan yang disebut Animisme.>

dinamisme adalah kepercayaan akan adanya kekuatan atau suatu daya
kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi, yang bersifat halus ataupun berjasad,
yang dapat dimiliki maupun tidak dapat dimiliki oleh benda, binatang dan manusia.*

Dari hasil observasi saat melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2016 di
desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan penulis mendapatkan
informasi dan menjumpai upacara yang sifatnya turun temurun dilakukan oleh
sebagian masyaraka desa Sungsum.

Penulis juga menemukan bahwa mereka melaksanakan upacara tersebut
memiliki kepercayaan yang mendasari melaksanakan upacara tersebut, serta penulis
juga menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi bertahannya upacara yang
sifatnya turun temurun tersebut hingga sampai sekarang ini. Adapun mereka
melaksanakan upacara tersebut tentulah termotivasi oleh sesuatu dan memiliki tujuan
tertentu yang diyakini sebagian masyarakat desa Sungsum.

Mulanya Masyarakat di daerah kecamatan Tebing Tinggi itu masih menganut
kepercayaan Kaharingan, yang mana sukunya adalah suku yang dikenal dengan

Dayak Pitap, dan suku besarnya adalah suku Dayak Ngaju, namun masyarakat tidak

*Mohammad. Noerman, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Agama-Agama Besar di Dunia,
(Jakarta: Mutiara, 1975), 14.
“Zakiah Drajat, Perbandingan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1983), 24.



mau disebut sebagai Dayak Ngaju. > Dulu sebelum agama Islam memasuki kawasan
masyarakat tersebut masih melakukan upacara baayun anak yang mereka yakini
guna menghindari penyakit.’

Seperti yang dikatakan Bustanudin Agus dalam bukunya -Agama dalam
Kehidupan Manusia; Pengantar Antropologi Agama’, penyakit yang disebabkan oleh
ruh jahat tersebut adakalanya karena serangan dari ruh jahat yang diinginkan makhluk
gaib yang marah. Yang mana untuk menyembuhkan penyakit tersebut dengan
bantuan supernatural disamping pengobatan natural.’”

Di era abad 20 ini mayoritas masyarakat Tebing Tinggi memeluk agama Islam,
namun upacara baayun anak merupakan hasil akulturasi budaya antara unsur
kepercayaan lama dengan Islam. Hal ini merupakan salah satu strategi dakwah yang
dilakukan oleh para ulama pada saat Islam memasuki daerah Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Balangan.

Seperti yang di katakan Wajidi dalam bukunya yang berjudul -Akulturasi
Budaya Banjar di Banua Halatl dakwah islam itu penuh dengan toleransi yang
sifatnya fleksibel yang merupakan ajaran Islam itu sendiri. Oleh sebab itulah ajaran

agama Islam dapat berhadapan dengan berbagai bentuk situasi kemasyarakatan.

*Fahrul, Orang Yang Keturunan Beayun Dan Juga Kepala Desa Sungsum, Sekaligus
Koordinatur Kepala Desa Se-Kecamatan Tebing Tinggi, Wawancara Pribadi, Balangan 15 Agustus
2016.

®Supriadi, Orang Yang Keturunan Beayun Dan Juga Penyuluh Agama Di Desa Sungsum Kec.
Tebing Tinggi. Kab. Balangan, Hasil Wawancara, Balangan 19 Agustus 2016.

"Bustani Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia; Pengantar Antropologi Agama, (Jakarta:
Pt Raja Grafindo, 2006), 268.



Dengan corak Islam tersebut, maka kehadiran Islam di suatu wilayah tidak merombak
tatanan nilai yang telah mapan.®

Upacara baayun anak ini masih dilakukan hingga sampai saat ini, namun yang
melakukannya hanyalah keturunan orang-orang yang selalu diayun sejak nenek
moyang mereka. Seperti Teori Navitisme yaitu bahwa perkembangan manusia itu
akan ditentukan oleh faktor-faktor nativus adalah faktor-faktor keturunan yang
merupakan faktor-faktor yang dibawa oleh individu pada waktu dilahirkan, teori ini
dikemukakan oleh Schopenhouer.’

Beranjak dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam sehubungan dengan permsalahan tersebut, dalam
bentuk skripsi yang penulis beri judul :”Upacara Baayun Anak di Desa Sungsum
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan”.

. Rumusan Masalah

Agar penulis lebih terarah dan mengenai sasaran yang diharapkan, maka
penulis merumuskan permasalahan sebaga berikut :

1 Faktor apa saja yang menyebabkan bertahannya upacara Baayun Anak di Desa
Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan ?
2. Apa kepercayaan yang mendasari upacara Baayun Anak di Desa Sungsum

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan ?

8 _ Wajidi, Akulturasi Budaya Banjar di Banua Halat, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2011), 142.
°Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 49-50.



3. Apa motivasi dan tujuan yang mendasari dilaksanakan upacara Baayun anak
tersebut ?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan permasalahan yang penulis teliti, maka sudah
semestinya mempunyai tujuan yang ingin di capai agar penelitian ini lebih terarah
yaitu:
a.  Untuk mengetahui faktor penyebab bertahannya Upacara Baayun Anak di desa
Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.
b. Untuk mengetahui kepercayaan yang mendasari upacara Baayun Anak di desa
sungsum kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.
c. Untuk mengetahui motivasi dan tujuan dilaksanakannya upacara Baayun
tersebut.
2. Signifikansi Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terhadap civitas
akademika di Fakultas Ushuluddin khususnya Jurusan Studi Agama - Agama
tentang adanya upacara Baayun.
b. Sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan bagi masyarakat yang
berhubungan dengan tradisi upacara beayun di desa Sungsum Kecamatan

Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.



c. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S1) di jurusan Studi
Agama- Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin.

D. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, penulis

merasa perlu mengemukakan penegasan mengenai istilah yang digunakan sebagai
berikut:
1 Upacara, Alan M. Steven mendefinisikan yaitu upacara adalah sebuah ritual.’
Sedangkan Edy Soetrisno berpendapat upacara adalah sebagai tanda
kehormatan.'* Upacara disini adalah upacara Baayun yang dilaksanakan di desa
Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

2. Baayun (merupakan bahasa yang disebutkan oleh kepala Desa Sungsum yang
melaksanakan upacara tersebut). Sedangkan, Beayun, berasal dari kata “Ayunl
yang diartikan dengan melakukan proses ayunan, bagi bayi yang mau ditidurkan
dalam ayunan biasanya akan diayun oleh ibunya.’? Yang dimaksudkan disini

adalah yang upacara Baayun di desa Sungsum kecamatan tebing Tinggi

Kabupaten Balangan.

Alan M. Stevens dan A. Ed. Schmidgall — Telling, Kamus Lengkap Indonesia — Inggris,
(Bandung : PT Mizan Pustaka, 2009), 1075.

Edy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia, (Jakarta : Ladang Pustaka & Intimedia,
t.th), 219.

Wajidi, Akulturasi Budaya Banja, 106.



3 Masyarakat, yaitu sekumpulan orang-orang yang mendiami wilayah setempat.®

Yang dimaksudkan adalah masyarakat yang melaksanakan Upacara Baayun di
desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

4. Faktor, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hal
(keadaan,peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu.™
Faktor disini adalah faktor yang mempengaruhi bertahannya upacara Baayun di
desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

5 Kepercayaan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata percaya
yang artinya anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu nyata,
sedangkan kepercayaan adalah sebutan bagi sistem religi di Indonesia yang tidak
termasuk satu dari kelima agama resmi.’> Adapun kepercayaan disini adalah
kepercayaan masyarakat terhadap uapacara Baayun di desa Sungsum Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

6. Motivasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah dorongan yang timbul
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan

tertentu.’® Adapun motivasi disini adalah motivasi masyarakat melaksanakan

upacara Baayun di desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan

B\Wahyu MS, Nuansa llmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), 61.

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2013), 262.

1>, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 354.

'8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 543



7. Tujuan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah arah; haluan (jurusan).*’

Tujuan disini adalah tujuan masyarakat desa Sungsum melaksanakan upacara
Baayun anak di desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

8 Desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan, adalah

merupakan tempat yang dituju penulis sebagai tempat penelitian.
E. Telaah Pustaka

1 Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfah tahun 2002, dengan judul Upacara
Turun Kapal oleh Masyarakat desa Muara Asam-asam Kecamatan Jorong
Kabupaten Tanah Laut. Upacara ini diwariskan secara turun temurun dari
generasi kegenerasi mereka, tujuan upacara ini untuk mendapat berkah, terhindar
dari bahaya dan mempertahankan adat atau tradisi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana tahun 2004, dengan judul Upacara
Menapas Lewu Suku Dayak Ngaju di Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas.
Upacara ini untuk membersihkan kampung dan upacara ini mereka laksanakan
agar didalam kampung itu tidak lagi terjadi bencana yang menyebebkan mereka
merasa cemas, gelisah dan takut.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah tahun 2003, dengan judul Upacara
Tradisi Mandi Badudus di Pantai Batu Lima desa Kuala Tambangan Kecamatan
Takisung Kabupaten Tanah Laut. Upacara ini warisan dari nenek moyang mereka

dan dilakukan sampai sekarang. Upacara ini bertujuan untuk menghindari atau

o Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 234
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menghilangkan penyakit, menghilangkan kesialan hidup, mempertahankan tradisi
dan menghormati nenek moyang.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arbainah tahun 2000, dengan judul Upacara
Selamatan Laut di desa Tabanio Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut.
Upacara ini mereka laksanakan karena mempunyai kepercayaan bahwa penunggu
laut bisa memberikan mudarat kepada umat mannusia kalau tidak diadakan suatu
upacara selamatan.

Dari penelitian tersebut jelas tergambar bahwa penelitian- penelitian diatas
memiliki perbedaan pada lokasi dan objek penelitian. Begitupun yang penulis teliti,
dalam penelitian ini penulis juga meneliti kepercayaan yang didalamnya terdapat sisi
kepercayaan dan keyakinan terhadap upacara Baayun Anak yang sampai saat ini
masih dilakukan dan dipercayai oleh masyarakat lokasi penelitian.

F. Metode Penelitian
1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research). Ide
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi. Objek material psikologi
adalah manusia terutama pada aspek kejiwaan. Aspek kejiwaan yang dipelajari

psikologi meliputi gejala-gejala yang berkaitan dengan pikiran, perasaan dan
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kehendak manusia. Gejala kejiwaan manusia dapat diketahui melalui pengamatan
pada perilaku lahiriah.™®
2. Metode (Desain) Penelitian

Penelitian lapangan ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun
secara kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-
prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.19

Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan atau fenomena yang terjadi. Penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan Upacara Baayun Anak Di Desa Sungsum Kecamatan Tebing

Tinggi Kabupaten Balangan.

3. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian

a) Lokasi penelitian, lokasi penelitian ini berfokus di Desa Sungsum Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

b) Subjek penelitian menggunakan teknik porposif yang mana harus memiliki
kriteri dan ciri khususnya yang terlibat dalam upacara Baayun Anak tersebut,
adapun kriterianya dalam proses upacara Baayun Anak ini di antaranya:

1) Orang warga sungsum keturunan baayun

2) Biasanya umur melaksanakan upacara pada umur 3-4 tahun.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2010), 13.

19 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, 11 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 5.



12

3) Tokoh-tokoh ulama desa
4) Pemuda desa yang mengikuti ucapacara baayun
5) Perangkat desa/Rt desa sungsum yang mempercayai upacara baayun.

c) Objek penelitian adalah orang-orang yang melaksanakan dan mempunyai
kepercayaan terhadap upacara Baayun Anak yang dilakukan masyarakat di
Desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan.

Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menngunakan sumber data primer dan

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data.?® Sumber data primer di dapat dari hasil wawancara

di Desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan kondisi

keberagamaan, tingkat pendidikannya asal muasal upacara Baayun, Pandangan

masyarakat terhadap upacara Baayun, tokoh agama, guru-guru, remaja yang ada

di desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Balangan dan Masyarakat

yang penulis anggap mampu untuk memberikan keterangan melengkapi data

pokok.
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat

dokumen.?* Misalnya, berbagai referensi yang sesuai dengan tema penelitiannya,

20 Tim FUAH, Panduan Penulisan Skripsi, (Purwokerto: Fakultas Ushuluddin, Adab dan

Humaniora, 2017), 15.

21 Tim FUAH, Panduan Penulisa. 15.
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seperti; jurnal, buku-buku, skripsi, artikel, dan lain-lain yang berfungsi sebagai
data untuk kelengkapan sebuah penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dan relevan, teknik yang penulis gunakan dalam penelitian
yaitu:

a. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.? Mengikuti langsung kegiatan upacara
Baayun yang dilakukan di desa Sungsum Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Balangan.

b. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Digunakannya wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data yang benar dan akurat.”® Jenis wawancara yang penulis
gunakan adalah wawancara semi terstruktur yaitu pewawancara menentukan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara memperoleh data yang

terdapat dalam dokumen-dokumen, majalah, buku-buku, catatan harian,

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogykarta: Teras,2011),84.
2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015) ,145.
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agenda dan lain-lain.** teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk data-
data yang mungkin tersimpan seperti dokumen, foto-foto, rekaman dan video.
6. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
a. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data disini penulis lakukan berdasarkan beberapa
tahapan sebagai berikut:

1 Koleksi data yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, baik yang
bersifat pokok maupun pelengkap.

2 Editing data yaitu memferivikasi data yang telah dikumpulkan dan
menggunakan data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.

3 Kilasifikasi data yaitu mengklasifikasikan data berdasarkan temuan
dilapangan seperti hasil jawaban dari responden dan informan dan
mengelompokkan data sesuai jenis, kegunaan dan permasalahan agar
memudahkan dalam penguraian serta penyusunan data dalam laporan
penelitian.

4. Interpretasi data yaitu tahapan ini penulis memberikan komentar,
penjelasan atau menafsirkan data yang kurang jelas agar lebih mudah
dipahami dan dimengerti.

b. Analisis data

2% Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 206.
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Setelah semua data tersedia dan disajikan dalam bentuk deskriptif
kualitatif, maka akan dilakukan penganalisisan data dengan menggunakan
pendekatan antropologis, psikologis dan sosiologis.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian skripsi ini penulis membagi sistematika penulisan dalam
beberapa bab, yaitu :

1 BAB | PENDAHULUAN, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi istilah, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il LANDASAN TEORITIS, yang berisi tentang teori faktor-faktor
bertahannya kepercayaan masyarakat, pengertian dan sistem-sistem upacara
keagamaan, animisme dan dinamisme, pandangan islam terhadap upacara warisan
turun temurun, serta motivasi dan tujuan.

3. BAB Ill LAPORAN HASIL PENELITIAN, yang memuat tentang gambaran
umum lokasi penelitian, faktor yang mendasari masyarakat melakukan upacara
baayun, proses pelaksanaan baayun, kendala-kendala pelaksanaan upacara
baayun, pantangan maupun larangan-larangan yang harus di patuhi oleh orang
yang melaksanakan upacara baayun, pandangan masyarakat terhadap upacara
baayun, kepercayaan masyarakat desa sungsum mempercayaai upacara baayun,
motivasi dan tujuan masyarakat mempercayai upacara baayun.

4. BAB IV ANALISIS, asal muasal munculnya kepercayaan masyarakat terhadap

upacara baayun, faktor yang mempengaruhi bertahannya upacara baayun, upacara



baayun sebelum agama islam masuk di desa sungsum kecamatan tebing tinggi
kabupaten balangan, upacara baayun yang sudah di masuki islam.

5 BAB V PENUTUP, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.



